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Abstract: Acute physical exercise is an exercise activity that is carried out with a long 
duration of ± 10-15 minutes with mild to moderate intensity.  Several studies have shown 
that reduced physical exercise may lower lung resistance. Physical exercise causes an 
increase in respiratory muscle endurance so that respiratory function will increase. One 
assessment measure lung function FEV1 (Forced Expiratory Volume in One Second) by 
using a spirometry. The objective of this study is to overlook the effect of physical exercise 
on lung function of FEV1 at medical student basketball players in Sam Ratulangi University. 
The subject of this study are 35 medical students that have been active playing basketball for 
more or less than 6 months within 10-15 minutes exercise duration. Subject was measured 
with spirometry to see the effect of this treatment on FEV1. All of 35 subjects finish this 
program. FEV1 before the treatment was 3.4871 and 3.4474 after treatment. Conclusion: 
FEV1 increase about 0,73 litres, but it’s not statistically significant (p>0,05) 
 
 
Abstrak: Latihan fisik akut adalah aktivitas olahraga yang dilakukan dengan durasi latihan ±  
10-15 menit dengan intensitas ringan-sedang. Penelitian menunjukan bahwa terjadi 
penurunan daya tahan paru yang diakibatkan oleh kurangnya aktivitas fisik olahraga. Latihan 
fisik meningkatkan daya tahan otot pernapasaan sehingga dapat melancarkan aliran darah ke 
dalam paru dan meningkatkan kapasitas paru. Salah satu penilaian yang dapat dilakukan 
untuk menilai faal paru yaitu dengan menilai FEV1 (Forced Expiratory Volume in One 
Second) dengan menggunakan alat spirometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh latihan fisik akut terhadap FEV11 faal paru pada pemain basket mahasiswa 
kedokteran Unsrat, subyek penelitian terdiri dari 35 orang mahasiswa kedokteran yang aktif 
bermain basket ± 6 bulan dengan durasi latihan fisik selama 10-15menit. FEV1 subyek 
diukur sebelum diberikan perlakuan. Kemudia subyek diberikan perlakuan latihan fisik 
berupa permainan bola basket dengan durasi latihan selama 10-1 menit. FEV1 diukur 
kembali setelah dilakukan perlakuan. Keseluruhan subyek total 35 orang mengikuti program. 
Nilai FEV1 sebelum perlakuan adalah 3.4871L dan nilai FEV1 setelah perlakuan adalah 
3.4474L. Simpulan: Terdapat peningkatan nilai rerata FEV1 sebesar 0,39 liter, namun 
setelah dilakukan uji t berpasangan menyatakan tidak ada perbedaan yang bermakna rerata 
FEV 1 awal dan akhir (p > 0,05). 
 
 
Latihan fisik merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan dan 
memelihara kebugaran tubuh, serta 
dianjurkan pada setiap indvidu agar 
terhindar dari berbagai penyakit.  Pegaruh 
latihan fisik dapat berupa pengaruh positif 
yaitu menghambat atau merusak.  Latihan 
fisk rutin dengan intesitas ringan sampai 
sedang dapat meningkatkan daya tahan dan 
kebugaran tubuh.  Latihan fisik juga 
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bermanfaat untuk meningkatkan kebugaran 
jantung paru, massa tulang, kekuatan otot, 
meningkatkan fungsi fungsi seksual dan 
masih banyak lagi. Berdasarkan data WHO, 
orang dengan latihan fisik tidak adekuat 
akan terjadi peningkatan pada semua 
penyebab kematian sebesar 20% - 30%, 
dibandingkan dengan orang yang latihan 
fisik minimal 150 menit intensitas sedang 
per minggu. Pada tahun 2010, 23% orang 
dewasa 18 tahun keatas, latihan fisiknya 
tidak adekuat. Prevalensi tertinggi ada pada 
daerah Amerika (32%) dan terendah pada 
daerah Asia Tenggara (15%). Sebuah studi 
mengatakan bahwa dengan meningkatkan 
latihan fisik sebanyak 10%, dapat 
mencegah kemaian sebanyak 533.000 
jiwa/tahun, jika ditingkatkan sebanyak 
25%, 1.300.000 kematian dapat dicegah. 
1,2,3,4
 
Latihan fisik dapat dibedakan 
berdasarkan terlatih atau tidak terlatih, 
yakni latihan fisik akut atau pada orang 
yang tidak terlatih, tidak terprogram atau 
terstruktur dan latihan fissik kronik atau 
terlatih pada atlet yang 
terprogram,terstruktur dan memiliki daya 
saing. Berdasarkan penggunaan oksigennya 
latihan fisik dua yaitu latihan fisik aerobik 
dan anaerobik. Pada latihan fisik aerobic 
memerlukan oksigen untuk pembentukan 
energy, sedangkan latihan fisik anaerobik 
tidak memerlukan oksigen untuk 
pembentukan energy, sedangkan latihan 
fisik anaerobik tidak memerlukan oksigen 
untuk pembentukan energy. Contoh jenis 
latihan aerobik termasuk jogging, 
bersepeda, basket, sepakbola dan lainnya. 
5,6,7,8
 
Pada olahraga bola basket pemain 
basket memiliki beberapa kemampuan 
fisiologis yang sangat penting agar dapat 
berprestasi, berlatih, dan bertanding dengan 
maksimal. Kemampuan fisiologis yang 
dibutuhkan atlet untuk berprestasi 
maksimal antara lain: daya tahan jantung 
paru  (cardiovascular endurance), 
kapasitas vital pau-paru  (Vital capacity, 
VC), volume ekspirasi paksa satu detik 
(Forced Expiratory Volume in One Second, 
FEV1), dan kemampuan otot yang 
maksimal.
9 
Kemampuan pernapasan seseorang 
bersifat relatif lebih kecil bila dibandingkan 
dengan seseorang yang merupakan atlet, 
pernapasan merupakan hal yang penting 
untuk penampilan yang baik pada atlet 
yang membutuhkan daya tahan. 
Pemeriksaan faal paru merupakan 
parameter untuk mengkaji seberapa jauh 
perubahan atau kelainan anatomi akibat 
suatu penyakit yang memberikan 
perubahan atau gangguan faal paru. Di 
dalam dunia medis bisa digunakan untuk 
diagnostik, pemeriksaan faal paru juga 
dapat dipergunakan untuk mengevaluasi 
hasil suatu tindakan pengobatan. 
Pemeriksaan faal paru dapat mendeteksi 
kelainan paru secara dini sebelum keluhan 
lainnya muncul.
10,11 
Pengaruh gaya hidup secara global 
yang mengakibatkan banyak orang kurang 
dapat melakukan olahraga atau latihan fisik 
dalam aktifitas sehari-hari terutama pada 
kalangan mahasiswa. Kesenangan seperti 
menghabiskan waktu dengan bermain 
games, menonton tv,  jalan-jalan, 
pengunaan komputer dan gadget serta 
dengan posisi duduk yang lama dapat 
mengakibatkan terjadinya hypokinetic atau 
yang disebut sebagai akibat gejala kurang 
bergerak sehingga akan berpengaruh pada 
produktifitas dan kesehatan tubuh. Hal ini 
yang mendasari peneliti untuk melihat 
apakah ada pengaruh latihan fisik akut pada 
pemain basket terhadap nilai FEV1 pada 
mahasiswa kedokteran UNSRAT. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat eksperimental 
lapangan dengan menggunakan rancangan 
pre-post one group design.  Penelitian ini 
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 
Unsrat, Malalayang. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober-
Desember 2015. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa pemain basket di 
Kedokteran Unsrat sebesar 35 pasien. 
Defenisi Operasional Latihan Fisik Akut 
adalah latihan fisik yang dilakukan pada 
orang yang tidak teerlatih atau bukn 
olahragawan, dengan suatu bentuk aktifitas 
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fisik yang tidak terprogram dan tidak untuk 
bersaing dalam olahraga. FEV1 merupakan 
besarnya volume udara yang dikeluarkan 
dalam satu detik pertama. Lama ekspirasi 
pertama pada orang normal dapat berkisar 
4-5 detik dan pada detik pertama orang 
normal dapat mengeluarkan udara 
pernapasan sebesar 80% dari nilai vital 
capacity (VC) 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan Tabel 1 pada penelitian 
mengenai FEV1 yang telah dilakukan 
terhadap pemain basket di fakultas 
kedokteran sebanyak 35 orang. Responden 
penelitian adalah mahasiswa yang aktif 
dalam olahraga basket lebih dari ± 6 bulan 
distribusi umur subyek terbanyak pada usia 
19 tahun sampai 21 tahun dengan nilai rata-
rata (28,6%), 18 sampai 20 tahun (14,3%), 
23 tahun (8,6%) dan  paling sedikit terdapat 
pada umur 22 tahun dan 17 tahun (2,9%).  
 
Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian 
berdasarkan umur 
 
Umur N (%) 
17 1 2 
18 5 14 
19 10 28 
20 5 14 
21 10 28 
22 1 2 
23 3 8 
Total 35 2 
 
Berdasarkan Tabel 2 Karakteristik 
Subyek Penelitian berdasarkan jenis 
kelamin terlihat bahwa distribusi terbanyak 
pasien terdapat 26 orang subyek laki-laki 
(74,3%) dan 9 orang subyek perempuan 
(25,7%). Berdasarkan tabel 3 menunjukan 
nilai FEV1 Pre-Post menurut batas umur 
=<21 dan >= 21 tahun pada laki-laki dan 
perempuan yaitu 0,442 dan 0,403 pada 
laki-laki dan 0,790 dan 0,367 pada 
perempuan. Berdasarkan tabel 4 nilai 
deskriptif statistik FEV1 sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan latihan fisik 
olahraga basket Dari uji statistic nilai ukur 
FEV1 sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan latihan fisik didapatkan FEV1 
Pre –FEV1 Post 250,00 ± 228,00 dan rerata 
344,7429 ± 358,7143. 
 
Tabel 2. Karakteristik subyek penelitian 
berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis Kelamin N  (%) 
Laki-laki 26 74.3 
Perempuan 9 25.7 
Total 35 100.0 
 
Tabel 3. Distribusi nilai deskriptif statistik 
Faal paru terhadap FEVI sebelum dan FEV1 
sesudah menurut usia =< 21 dan >= 21 
berdasarkan jenis kelamin 
 
 
 
=< 21 (thn) 
FEV1 pre - 
FEV1 post 
>= 21 (thn) 
FEV1 pre - 
FEV1 post 
Laki-laki 0,442 0,403 
Perempuan 0,790 0,367 
 
Tabel 4. Distribusi nilai deskriptif statistik 
FEV1 sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan latihan fisik olahraga basket 
 
N FEVpre FEVpost Rerata 
35 250,00 443,00 348,7143 
35 228,00 434,00 344,7429 
 
BAHASAN 
Hasil penelitian ini data menunjukan 
dominan usia responden berada pada usia 
19 dan 21 tahun dimana diketahui bahwa 
umur memiliki hubungan yang erat dengan 
daya tahan kardiorespirasi, dimana daya 
tahan kardiorespirasi terjadi secara 
fisiologis dari umur anak-anak hingga pada 
umur 20-30 tahun dan akan mencapai 
puncaknya pada umur 19-21 tahun dan 
mengalami penurunan seiring terjadinya 
penurunan daya tahan jantung, aliran darah 
dan paru yang juga akan mempengaruhi 
dan menurunkan daya kapasitas dari 
fungsional paru yang termasuk hasil 
penilaian didalamnya adalah FEV1.
12 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil pada 
karakteristik rata-rata usia 19 dan 21 
ditemukan peningkatan.
12 
Salah satu kegunaan pemeriksaan faal 
Dumat, Engka, Sapulete: Pengaruh latihan fisik... 
 
paru termasuk didalamnya adalah FEV1 
dimana hasil nilai dari pemeriksaan juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya jenis kelamin, tinggi badan, 
berat badan serta indeks massa tubuh 
(IMT).
13
 Dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada pemain basket mahasiswa 
kedokteran Unsrat ditemukan nilai normal 
FEV1 adalah 3,2 L/menit, dimana  FEV1 
Pre pada Laki-laki usia dibawah 21 tahun 
diperoleh hasil 0,442 dan perempuan 0,790, 
sedangkan pada FEV1 Post Laki-laki diatas 
usia 21 tahun ditemukan 0,403 dan FEV1 
post pada perempuan 0,367. Hal ini bisa 
terjadi dikarenakan faktor-faktor fisiologis 
yang antara lain yaitu jenis kelamin, tinggi 
badan, berat badan. Hal ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Megawati 
D, yang menyatakan bahwa ada terjadi 
penurunan kapasitas vital paru yang 
berhungan erat dengan peningkatan berat 
badan. Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Madina D, yang 
menyatakan hasil uji kolerasi terhadap  
setiap cabang olahraga yang diketahui 
terdapat hubungan yang cukup kuat antar 
nilai kapasitas vital paru dengan tinggi 
badan dan berat badan khususnya pada atlet 
pria dan wanita.
13 
Pemeriksaan FEV1 pada penelitian ini 
juga dilaksanakan sebelum diberikan 
perlakuan dalam hal ini pemberian latihan 
fisik dan kemudia sesudah latihan fisik. 
Hasil pemeriksaan ditemukan penurunan 
dari rerata FEV1 sebelum  dan sesudah 
diberikan perlakuan yaitu FEV1 Pre –FEV1 
Post 250,00 ± 228,00 dan rerata 344,7429 
± 358,7143. Hal ini diakibatkan karena 
latihan fisik mempunyai pengaruh 
terhadap fungsi paru.  Latihan fisik secara 
rutin dapat meningkatkan aliran darah 
melalui paru yang menyebabkan kapiler 
paru mendapatkan supply oksigen dalam 
jumlah yang besar.
14
  Hasil ini tidak jauh 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Farid dkk. (2005) dimana hasil dari 
penelitian yang dilakukan terhadap 18 
subyek penderita penyakit asma yang 
dimasukan kedalam kelompok kasus, 
diberikan perlakuan berupa latihan fisik 
menggunakan alat olahraga treadmill yang 
dilaksanakan selama delapan minggu 
dengan frekwensi tiga kali dalam 
seminggu dan lama latihan inti diberikan 
selama 20 menit dengan menjaga denyut 
jantung maksimal pada 70%-80%. Pada 
penelitian ini ditemukan hasil yang 
menunjukan adanya kenaikan dari rerata 
FEV1 sebesar 0,39%.
15 
Latihan fisik yang dilakukan secara 
rutin dapat menyebabkan fungsi kerja paru 
meningkat karena terjadi peningkatan 
penggunaan oksigen dalam darah.  Latihan 
fisik yang rutin dan teratur dapat 
meningkatkan kekuatan otot terutama otot 
pernapasaan yang menghasilkan intensitas 
yang cukup pada saat inspirasi sehingga 
terjadi peningkatan pada fungsi otot 
pernapasan. Faal paru memiliki hubungan 
yang besar terhadap aktivitas latihan fisik. 
Pada penderita gangguan faal paru seperti, 
asma atau penyakit paru obstruktif kronik, 
dan kelainan paru lainnya akan sangat 
berpengaruh terhadap latihan fisik, namun 
apabila latihan fisik dilakukan secara rutin 
dan teratur maka dapat meningkatkan 
kualitas dari faal paru terutama olahraga 
yang memiliki peran yang cukup besar 
dalam meningkatkan kapasitas paru.
12,16,18
 
Hasil uji analisis dengan mengunakan 
SPSS terhadap FEV1 Faal Paru dengan uji t 
berpasangan menunjukan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dimana nilai p > 
0,05, dapat dikatakan hal ini terjadi akibat 
adanya penurunan FEV1 terhadap beberapa 
sampel walaupun dalam ukuran yang kecil 
sewaktu dilakukan perlakuan latihan fisik, 
hal ini diakibatkan karena belum 
didapatkan adaptasi fisiologis yang baik 
terhadap sampel.
15
 Begitu juga halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hanel dan Secher (1991) juga mendukung 
hal ini. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan perlakuan yaitu latihan otot 
inspirasi pada 20 orang pelajar. Subyek 
dilatih menggunakan alat yang mempunyai 
kesamaan dengan powerlung, namun 
khusus digunakan untuk melatih otot 
inspirasinya dan dilakukan dalam dua kali 
sehari dan Penelitian yang dilakukan 
Thompson (2002) di menunjukan hasil 
yang sama. Penelitiannya dilakukan pada 
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14 dari 111 sampel yang diberikan 
perlakuan latihan fisik dalam jangka waktu 
delapan minggu tidak mengalami 
peningkatan, sebaliknya nilai FEV1 subyek 
megalami penurunan, namun dilakukan lagi 
perlakuan untuk sampel yang sama selama 
delapan minggu setelahnya, hasil 
didapatkan bahwa terjadi peningkatan nilai 
FEV1.
12,19 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan Hasil Penelitian dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima H1 
ditolak. Tidak ada pengaruh latihan fisik 
akut terhadap FEV1 pada pemain basket 
mahasiswa kedokteran Unsrat. 
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian yang lebih 
lanjut dengan populasi subyek syang lebih 
besar sehingga dapat memberikan hasil 
yang maksimal. Perlu dilakukan latihan 
fisik dalam jangka waktu lebih dari 8 
minggu dengan lama latihan 20 menit 
maksimal 3x dalam seminggu 
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